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2, Pendahuluan

Banyak faktor vang mempenganihi perke mban gan smpilan amsitekr 3 Tedonesia, Salah satunya
adalah budayva, Schagai negarm yang memiliki scjarah kearsitckmran yang sangat panjang dan
berancka ragam budaya dari Sabang sampai Merauke, jelas mempengamhi tampilan arsite bnmy a,
Lebih lanjut, pengalaman Palembang dijasjah—lebih dulu olch Ingers (1811-18146), Belamda,
ke mudian J epang—mew ariskan berbagai fungsi arsiickiur di berbagai wilayahdi kota Palembang,
Mulai pemukiman di doserah Talang Semut, hangunan kantor, hotel bergaya Bolonial, hingga
Jembatan  Ampera yang meruwpakan rampasan perang dan pemerintah Jepang, semuanya
menupakan bukti nyata.

2.1. Rumah Siput

Rumah Siput di kota Palembang merupakan salah satu peningealan B elands yang merupakan
hekas kediaman residen Belands sekaligus pusat pemerintaban dan kekunsaon Belanda 8
Palembang. Tampilan arsitektur Rumah Sipot ind memnpakan pereampuran gaya arsitckiur Barat
dan Timur, atm antara klasik dan modem. Sejarah keberndoan Bumah Siput ini menarik wntuk
divngkap, Tampilan arsiteliur nemah sipot ind menpakan benang merah yang dapat i genakean
umwtuk meelikat inegrasi kedun budaya ind. Selain ite, dari tampilan arsirtektur yang ada pada
Rumah siput ini—khususnya elemen atap dan elemen tangea bangunan ini—dapat dilikat
hahwa parpaduan tersebut sangat kompro mis dengan lingkungan arsiekur setempat.

Dan berbagai sumber yang dikimpun, Bumah Siput ini dibangun setelah Belanda berhasil
mengusir dan mengasingkan Sultan Mahmud Badareddin [T ke pulm Temate. Bangunan
terschut didirikan & atas lokasi reeniuhan Benteng Kuto Lamo atau Kuto Bat yang adalah
Kermton Kesultanan Palembang pada maza pemerintahan Sultan MMahmud Badaruddin {1724
1758 Hal imi didasarkan hemil penclitian Tim Arkeologi Masional peda 198E Bukt
penemuannya adalah berupa pondasi dan batu bata yang berada i atas tumpukan balok—halok
kayu vang swdah terbakar. Benteng Kui Lamo it sendiri dulunya ditempati Sultan Mahouwd
Badaruddin | por tanggal 29 September 1737,

Cambar 1. @ Kumsh Sipan
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Pada masa pemerintahan Sultan Mahmod Badooddin 1T di 1812, terjadi pemberontakan
melawan penjajah belands yang diskhin dengan kekalahan, Lokasi atan wilaysh dimeana
Benteng Buto Lamo yvang merupakan Wilayah Pertahanan dengan sarana Thadah dan fasilitas
perdagangan tersehut pun hancur. Belands mengerti betul dan dengan seneaja menghilangkan
pusat kelbussaan Kesultanan Palembang tersebut. Dan scetelahnya hberkussn, Belands tak
menuneon lama wnmk meng eantinya dengan pusat kebussaan, pemerintshan, dan kekuatan
Belanda, yaitu Bumah Siput. Pada 1E2S, hangunan Rumah Siput resmi berdici sehagai Eoantor
Kom isanat sekaligus Residen Pimpinan Belands saat in, 1L, Van Seven Hoven, [3.10.11.18.21]

2L Tampilan Bentuk Kesultanan Palembang Darsssalam.

Bermton Kesultanan Palembang Damssalam sendivi sampal dengan dibuatnya kenta kerja ind,
belim permah diketermukan bentuk  arsitcktur  aslinya  ataw data-data dan tulisan yang
mven gindormeasikan hal tersebut.

Tetapi schagai dtik pijak wnituk mencmu-kenali Fentuk tampilan bangunan Keraton ini adalah
hanguran Bumah Limas, Hal ind didssarkan dari hasil penelitian Tim Arkeologi Nasional pada
IR, yvang menyatakan bahwa Keraton Besultanan Palembang masih sau kawasan dengan
Benteng Kui Besak,

Dan dan hasil pemelitian tersebut telah diketemukan bekas pondasi dan batu-hata yang &
atasnya adalah tumpukan bekas kayu yang terbakar.

e "

Ciambar 2. :
Arskekur Trslsional Limes Palembemg
T i v L g el

Hasil penelitian tersebut besenta istilah dalam arsitekur tradisional Limss Palembang yang
dischut dengan Botekan, menjuk pada: 1. rangunan Keraton tersebut dan kayw, karena secara
loagika batu-batanya bukan diatms kayu tetapi i eowvah tumpukan Kayw; dan 2. jika bangunan
terschut adalah kayu maka mergjuk pada Bumah Limss; senta 3 pondasi terbakar yang
diketemukan mengartikan bangunan tersehut merupakan Bumah Limas vang dibakar sampai
meerembet ke ponddasinga, karena pondasi Bumah Limas tidak ditaam melaink an disusun dari
hakyk-halok schagai tempat keduwdukan tiang [31011.18.21].

Lehih lanjut memperkwat hahwa Keraton Besultanan bemupa Bumah Limas adalah fakta bahoa
Atap Limas tidak dipakai pada rumah masyarakat biasa, yang mana benuknya pelama.
Bemudian juga Rumah Limas dalam tataean budaya dan tradisi berasitckiumya memiliki
pembagian reang yang discsunikan dengan martabat dan strata sosial pemilik dan tamminya.
Seperti salah sau mang yvang discbut CGegajale, yang mana hanya diperuntukkan bagi mencka
yang menyandang gelar Baden dan setingk atnoea.
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Ciamibar 3. Poncdasi Arsilekior Limes Palembang
[T L bt e o e ]

2.3 Masjid Agung Palembang

Masjid Agung Palembang juga merupakan bagian  pening galan Kesultanan  Palembang
Darussalam. Sclain Kemton Kesultanan, pada 1748 Sultan Mahmud Baddamddin T yang
dikenal dengan schutan Jayo Wikmamo {1724-1758) juga membangun Masjid  Agung
Palembang. Masjid Apung ind lokasinga di schelah utara Istann Kesultanan Palembang, &
belakang Benteng Kuto Besak, Tampilan arsitek wr Masid A pung—vyang pada owalny a dischut
dengan Masjid Sultan ini—mempakan perpaduan dari Cina, Arah, dan Palembang. Atapnoya
berbentuk limas yang terdin dan tiga tingkat. Pada hagian atas sisi limas amp masjid ind
terdapat jurai yang pada tap-tiap wjungnya terdapat ornamen borbentuk daun simbar
menyarupai tanduk kambing vang melenghung, Sisi limas memiliki 13 jurai Di bebempa
sumber menychwtkan bentuk anp masjid Aoung ini mirip dengan masjid 3 Hun Man Cina,

Ciambar 2. Masjxl Agung Pakmbang — 17249 Gambar 3. Masjid Agung Palembang - 1567
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Budaya Arab dapat dilihat pada mimbar masjid A pung ind, yang katanya mirip dengan mimbar
measjid MWahi di Madinah, Pada saat Belanda berkuasa i Palembang dan meratakan keraton
Kesultanan Palembang, Masjid Agung ind justnu diperbaiki dengan menambah elemen Kalonial
pada exrranee (pinte masuk) pada 1819 dan [ 821, Satu abad Masjid A gpung atao Masjid Sultan
benfiri, pada 1E4E dibuat perlwsan bangunan okh pemerntah Hindia Belanda, Gaya
tradisional Gerbang Utama masjid divkah menjadi Dorie sevle. Pada 1879, serambi Gerbang
Utama mazjid diperhias dengan tambahan tiang beton bulat Bupa serambi Gerbang Utama
e yerupai pendopo, mmmun bereaya kolonial, gambar 3 [4.17.21 ]
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3. Studi Pustalka
A 1. Inkulturasi
Arti dan A=al Kata

Eata Inbulturasi herasal dari bahasa Lating fncolteeatio. Bata depan i memiliki pengertian “di’,
‘dalam’, “pada’; ataw menunjuklan arah, perak, sepertic ke, ke arah’, ke dalam’, ke atas’
Eemudian kata kerjp enltwm, colere, colwi, mm ecolo berartin “mengolah’, “mendiami’,
"mengerjakan’, “menghomati’, "memeliara’, Cmenyembah’, Cmenanami’, “heribadat’. Kata
kera tersshut dapat jugs bernsal dan kata bends enlfoea, yang artinga? " penanaman
pemujaan’,  Cpengoemblengan’,  Cpendididkan’,  ‘pengusshasn’, ‘penyembalan’,  senta
‘kehudoyaan'. Maka dnealfoeio dopst digrikane “Penyigipan ke dalam suatu Bebud gy aan’
Sedangkan kata “Enkulturasi’ ditinjauw dari sudut pandang Aontropo logi Budaya, menunjuk pada
proses inisiasi seorang individu ke dalam budayanya™. | LE9.12].

Eata “Inkulturasi’ sering digunakan dalam mis teologh umat Katolik atm misi penge mbangan
agama. Inkulturasi i man faatkan schagai suatu proses penginte grasian pengalaman iman Gereja
ke dalam swatu budaya tertentu. Inkulturasi i bukan sekedar suatu jeniz “kontak,” melainkan
schuah peny Bipan mendalam, barsamanya Gereja menjadi bagian dan sehuah mesy arakat yang
diinginkan, bukan sckedar inkiasi seomng individu ke dalam budayanya. [12.13 ], Bukan
hanya agama Katolik yang memakai proses Inkulturas dalam menyebarkan misi agama,
melainkan juga Agama lam Muhammsd Sama dalam artikelnya: “Mempertimbangkan
kembali Inkulturasi [slam Dalam Perkawinan Adad Tolak & Kabupaten Komawe', yang
diunrrah ke situs | ] menyatakan babwa “Proses Inkulturasi maksudnya antara [slam dengan
budaya lokal saling mengisi, saling menycsuaikan, tidak ada yang dipertentangkan.” Hal imd
juga discbut schagai “Pribumisasi islam’ olch BLH. Abdumahman Wahid yang akmab disapa
Cusdur, Pribumisasi disini dimaksudkan “akan memberikan warna” dalam kebuwdayaan [slam.
[15 ]

Dan suwdut pandang [slam, [nkulturasi sdalah seswmu yang alamizh selama tidak bertentangan
dengan prinsip keagamaan dan mengeangon wmat laine Absd X1 ketika Islam mssuk
Indbomesia, untuk menark masyarakat yang mayoritas Hindw, Budha, atae bahkan masih ada
yang Animis, para Wali membaowa bagian budaya yang masih axing ke Masjid seperti gamelan
atu kisgh Wayang kulit yang ditonton di kalik lyar. Tetapi bukan patung atm lukizan yang
dilamang oleh agama Klam, Gamelan dan perunjukan wayang terschut merupakan proses
Inkulturasi. [L5]

AL Propaganda Budaya
Arti dan Asal Kata

Propagamda: | Pencrangan (Palam, Pemdapat, dsh.); yang benar atmu salah yang dike mban ghan
dengan wjuan meyakinkan orang agar menganut sam keyakinan, sikap, atau arah tindakan
tertentw; bizsanya diserai dengan janji yang muluk—muluk; 2Reklame (seperti memmwarkan
obat, barang dagangan, dsb)

Budaya: |.Pikiran, akal budi, scjumlah pola sikap, keyakinan dan permssan torienfu yang
mendasari, mengarahkan, dan memberi anti pada tingkah laku dan proses tenenm, di swam
sistem terbentu, mencakup cita cita tertentu atmpun worma-norma yang sodang berlaku i
masyarakat teren,
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Propagamdn Budaya adalah: Swstu faham, sikap haik yang henor maupen yang saldh yang
dikembanghan dengan dilandasi akal dan budi dengan tujuan wetek meyakinkan, membujuk,
agar orang menganut keyakinan tertentu.

A3 Pengkinian Arsitektur

Bata “kini" maksudnya “sckarmng', "waki vang ini’. Pengkinian arsitektur maksudnya swatu
tata cara atm konsep berasitekiur yang barpijak pada asitekiur masa lampae  dengan
penyelkesaian {finishing rowcft) masa kin, Tetapd bukan sckedar tempelan elemen arsitekiur
measa lalu ditaruh pada asitekiur maza kind, Separti yang dischudan BoA, W onsdboa misemo
dalam bukunya “Regionalisme Arsitckiur Indonesia: schush Hamapan', pada halaman 13
dischutkan hahwa kedatangan arsitck-arsitck Belamda—selain hanyak memampilkan banguman-
banmunan gaya Erope—jura banyak mencoba memadulkan dencan bangunan tradisional. [22]

4. Metode

Penulisan kertas kerja ind mengounakan metode Disknptit Analitis dan metode  Komparatif,
Metode diskriptif Analits dipakai schagai alat wnituk melibet bangunan Bumah Siput secara
tersemdin. Dari sind didapat hipotesis tampilan Rumah Siput olch Belamda sengaja ditampilkan
gaya kompromistis antara Modem Eolonial dengan lokal—khususnya bagian atap dan elemen
tangea yang menyerwpai elemen Bumah Limas Palembang.

Metode Diskriptit Analitis ini menganalizis Bumah Siput yang mengalami proses Inkulturasi
merupakan schuah propaganda pikak Belanda dalam wsaha memudahkan pelaksanaan rosda
pemerintahannya di bekas wilayah keluasaan Kesultanan Palembang.

Metode Bomparatif dipakai schagai pembamding; penscjajaran antara Kermaton  Eesultanan
Palembang Darussalam dengan Masjid Agung Palembang, Bedwnya dibangun olkh Sultan
Mahmud Badaruddin I, juga mengalami perang antara Belamda dan masyarakat, Dari metosde
kompuratif ini didapat perbodaan penanganan Belanda  terhadap kedua banpuman  tersebut,
schingea proses Inkuliurasi sehagai propaganda budaya Bolonial akan serbukt.

Kerangka Pemikiran [ PROS S | INKULTURASI
INKULTURASI LOKAL KE
* ——————————————— mwﬁ"ﬂ-ﬂlﬁi —— Mm}]ﬂt]'_‘ll
i bt | (KOLONLAL)
I'III'"['E'I.'S;\. RLBLAH L ) )
TAMPILAN BINTUK =T : INEIULTIURASL
K ESULTAMAN
FALEMEANG METODE MODEREN
DARUESALAM MAZND = PENELITLAN KOLONLALY
. AGUNG KE LOKAL
PO AN A DIEKRIPTIF ANALITIE
- DAMN
HUINAY A& KOHLARILAL .
EAWASAN STUD KiBIPARATIF
BENTENG = |
PROGES KLU0 BESAK
INKULTURASL
DENG AN
STUDIKASUS -
RUMAH SIFLT DIAGRAM : | _
LA ST ACTLING BERAMGEA PENVITEIRAN
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5. Hasil dan Pembahasan

5. L Proses Inkulturasi Rumah Siput, Sebagail Propaganda Budaya Kolonial

Prses Inkulturasi—dan berbagai sumbor—dapat disimpulkan schagal suam uwsgha wniuk
memasukkan atm menyisipkan mis, kehendak, kemawan sckelompok masyarakat, golongan,
agama, baik vang memiliki mwjuan pesitf meupun negatif, dengan tanpa paksaan ke kelompok
lainnya, schingea yang dikchendaki kelompok terschbut dapat tercapai. Dalam kasus Bumah
Siput  ini, wunsur |okal sengaja dimasukkan ke dalam amitcktur kolonial  wniuk
‘mengomunikasikan’ Fumah Siputini schagai *pengeanti Kesultanan Palembang '

Lehih lanjut pembahasanmya adalah sehagai berikut;

Aspek Arsitekiur

Gaaya arsitckiur Rumah siput adalsh gabungan Modem Bolonial dengan Lokal Tradisional
Perpaduwan dun gaya amsitckiur ini sengaja diintegrasikan sedemikian rupa schingga menjadi
Dierpalead tetapi belum muncul atm tereipta gaya yang sama sckali bam. Hasiloga, gaya kolonial
tampak dengan saneat jelas pada elemen-clemen utamanya, mamun di beberapa gisi o]
unsur-unsur tradisiomal st Beraton Kesultanan Palembang. Dengan demikian Belanda dapat
tetap “chsis’ di wilmyah Palembang.

Belum dikeatemukannya situs atm bentuk atau tampilan ssli Besultanan Palembang; atm
Pahkan sckedar tulizan, gambaran, anu rekeestruks yang memberilean informeass men genainya;
memperkueat hipotesis bahwa hangunan Bumah Sipet tersehut dari awal merupakan ciptaan
Belamds.

Yang ada, di dalam tulisanmya, Arvanding Novita [ ] menyatakan hahws bangunan Beraton
Buto Lamo yvang didirikan pada masa Kesultanan Palembang Damssalam wmw mnya memakai
bahean kayu.

Tulizan ini diperkwst oleh tulisan lainmya aleh Tim Adcoologi Nasional pada 1988 yang
menyatakan kahwa | ] pada lokasi bangunan Kuto Lamo telah ditemukan pondasi dan batu
hata i ats tumpukan balok-balok kayu vang terbakar.

LOIKAL
BIAL RN AL NI
| — = ‘
m;":::'m BHE.ANDA
- MENGGANTI PROSES LK AL
FIELARD A DG RUALAH SIPUT
BIERIUSNAHE AN - INKULTURASI
KESULTANAN - .
[ smomEmes | KOLORLAL
KL OB LAL
DAGRAK : 1 - PROSES INELULTURAS]
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Kz iririna Hanuned, Chairul Munsd 2,



Seminar bumah Tradiioml 2001 4 - Transfornmasi Wi -nili Trad o mad dakem areite Kbur asa Kini

Fakta-fakta dan referensi terschut me mbserikan bukt hahowa:

i

b

Eeraton Kesultanan Polem bang wowjud oo nnya adalah dan Bayu,

Eermton Kewmultanmn Palembang yvang dibumibanguskan oleh Belands diskibathan Perang
Palembang T dan pembalasan Belands atas terbakarnga Loji Sunga Awr olch Sultan
Mahmud Badaruddin T dith 1811 ; dan

hipotess paya arsitckiur Bumah Siput yang memiliki campuran dua gaya modern dan
tradisional memnpakan preses Inkulturasi atmo Propa gands Budaya Kolonial.

5.2 Metnde Komparatif sebagai Titik Pijak Pembahasan “Propaganda Budaya®™

Uniuk lehih mempertajam validits hasil pembahasan dan pembubtian hipotesa kerms kerja ind,
diperlukan obyek tambahan yang memiliki bebernpa kesamaan dalam hal  pemahaman
Inkulturasi dalam arsiteltur (komparas). Obyek tambahan yang dimaksud dalam studi kasus
Bumah siput ini adalah Masjid agung Palembang.

Hipotesa yang menyatakan Masjid agung Palembang dapat dipersandinglkan dalam pemb ahasan
proses Inkulturasi sehagni propagamnds budaya dibuk tikan dengan beberapa hal:

i

b

Masjid Agpung Palembang dan Keraton Eesultanan Palembang dibangun pada masa Sultan
Badanuddin I;

Masjid Agung Pakmbang dan Eermton Eesultanan Palembang  pada masa Soltan
Badaruddin T sama-sama mengalami perang Palembang [ padalB 11, tetapi selesai porang
Masjid Apung direnoy asi—dilakukan penambahan dua sisi pinte masuk beremen Bolonial-
Parthenon, pada pinte masuk dibeat pedimess lengkhap dengan kolomnya, menine gaya
arsitektur Fomeawi; sementara untuk keraton Besu banan Palembang justru dibanouroan dan
diganti sama sekali hanguman harw yan g discbut dengan Bumah Siput tarscbut, hanya masih
memiliki ikatan emesional dengan tampilan lokal pada atapnya—bdalam arsiekitur atap
diibaratkan mahkota, artinya masyarakat masih melibat Kekuasaan Kesultanan walmpun
semu atmu simbolikny a saja;

Prmes renovasi yang terjadi pada Masjid Agung juga tidak terlepas dari hitungan politik
Bolonial—hal imi dibuktikan dengan peruhahan desainnya yang memasukkan wnsur
Maodem-Kolonial pada pintu mesuk, seperti dapat dilikat pada diagram di hawah ind ;

R ewladies
B s n it i
Bl e liss
U3 1% o 1H2D

SEERET T
Pl il Agemg - I72% Mlasa Inkulturas
S 1}[:;': ﬂ:ﬂi I_T
Fropagamka Budaya
DLAG RAM 3
PROSES RENOVSI
NIASTID AN

Kz iririna Hanuned, Chairul Munsd 2,



Seminar bumah Tradiioml 2001 4 - Transfornmasi Wi -nili Trad o mad dakem areite Kbur asa Kini

5.1 Analisis terhadap Pola Ruang Makro dan Kawasan Sekitar Jembatan A mpera

Fumah Siput dan Masjid Agung terletask & kawasan yang sama, Benteng Kuto Besak
Eawman ini sccarn geografis dori duly sampai sckarang merupakan kowssan yang potensial
dan sirategis. Sehelum dibangunnya Jembatan Ampern oleh jepang secarn penataan reang
makr, kawasan ini memnpakan kawasan yang memiliki fungsi yang lengkap. Dari fungsi
clonomi pada pasar 16, fungsi Thadah poada Masjid & gun g di seherang Dir dan Klenteng 10 Ul
di seherang Uln,—yang memupakan klenteng dengan usia lebih twn dan Masjid A gung dan
pemah menjadi pusat penyeharan agama Buwdha—senta Kampung Bapiten.

Pusat Pemerintghan dan Pusat Kekwasann berupa Kantor Residen Belanda dan Besultanan
Palembang juga jelas nampak. Sehagai fungsi pertahanan juga, karenn merupakan kawasan
yang memiliki Benteng yang telah dibwat sejak masa Kesultanan Palembang.

Fungsi-fungsi ini dapat dilihat pada peta di bawah ind: [ 4.17.21 ]

I. Komor lofeng. Seloiog
Koo Wokkom
P ebonigs,

1 Henreg Kins Besk
Sdkanmng RE AD Pk

1 Kesdpsion  Polssbois,
Russoh  Sspur,  Sckorog
LTI

4. Bl Aguikg

5. Pivar 16, wekoimg bEop &
pirar pankigegmn &
et

& Kleabsig 10 Ul Fuags
Eap o+ Woaln Kulse
Prsped

T. Kosigmiig W i e,
Kopiost Cia Kok meiggo
Resabey Belomda. Fuags
bef DL Wi

GAMBAR 1 4 FOTO UDAR A BEE DAN SEKTTARNY A
SLVIHER @ ww v goaog e oo

Eawasan Benteng Kuto Besak merupakan kawasan chonomi yang strategis. Hal ind karena
Sumgai Musi mempakan wrat medi perekomom ian kota Palembang dengan kota lain di Wusantara
mumpun Mepara lain terutama Cing--karena mula jaman Snowijaya hubungan dengan Cina
sangatlah kuwst. Pada masa Sulan Mahmud Badamddin 11 dimama agama Klam mulai
berkembang, beberapas pemuka agama Klam juga datang berdagang samhbil menyiarkan
ajarannya.

Eawazan Benteng Kuto Besak pada 1651 menjadi saksi perselisikan antara Belamda dengan
Belwrea Kesultanan Pakmbang—haik Sultan Mahmud Badarwddin T mmpun Sultan Mahowd
Badamuddin [I. Permasalabkannya adalah jelas—dan bahasan potensi makmo kawasan Kuto
Besak di atis—yaitu Belamda bermiat merehuwtnya.

Perbuatan Belanda me mbumihanguskan kawasan Kuto Besak inilah yang telah menghilangkan
identitns dan keberadann sims sejarah Keraton Kesultanan Palembang,
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6. Kesimpulan dan B ekomendasi

Diari makalah ini dapat disimpullan bahwa nilai Arsickiur Tradisional jelas dapat  mempengan hi
atm berkonribusi dalam kekinian Arsitelour uniuk menghadapi tantanean ans Glohalisasi.
Perkembangan teknologi Informasi dan kemajuan Indusirialisasi Jasa Konstruksi memberikan
dampak yang cukup serivs dalam perkembangan Arsitebtur di Trdonesia,

Bahkan demsnya ams globalisssi dapat mengrems jot din Amsitebtur Wusantarn. Sebagaimana
yang teldh dicontohkan pada pengrerusan identitas asli Kermton Besultanaon Palembang olch
pendirian Bumah Siput.

Wajah kompromis Fumah siput dalam tingmean kritis anmalitis diskriptis dan tinjaean kritis
komparatit & sstw o gisi daps menjadi | dampak pesitif dengan memberkan
kosntri b/ andi LV konse prual. ke-Binian Arsite ktur Wusantara,

Tetapi di sizi lain, proses Inkulturss Bumah Siput ind secarn hipotesis dapat mengungekap sejarah
di halik ke-Einian tersebut. DN dalam pembahassannys dinyatakan babwa belands dalam proses
hermmitektur, memanfastkan budaya sebagai alm propagands wntuk mencapal tujuannya yait
meneamhil alih keluasamn Kesultanan Palembang.

Demikian pula dengan proces Inkulturassi yang terjadi pada Masgjid A gung—meski secarn teknis
berbada dengan proses inkulturasi yang berlangsung & Bumah Siput—jugs merupakan siasat
Belamda untuk “melebur’ dengan kaota Palembang.

Kesimpulan akhir,"Proses Inkulturasi™ ind jelas dapat digumakan wntuk 2 (dua) hal: 1. misi
keagamaan atmu kebuwdayaan, kaik agama Katholik, agama slam, mavpun Belanda, kesemusanya
pada masanya pernah melakukan proses  tersehut dan pada akhimya tercapai; 2. schagal prses
hemsitektur yang menjadi jalan altematit’ proses perancangan yang meng ambil Milai Arsitekiur
Tradisimal untuk jawaban schuah “ke-kinian" menghadapi era globalisasi.

Rekomendasi

Dari hasil diskusi dan kesimpulan di oatas, Proses Inkulturasi yang menghasilkan 2 aspek
pendekatan dapat dijadikan sehagai alternatit pola pikivsumber konsep dalam berasitekiur

. Amsitekitur tradisional menjadi sumber konsep, antinya dari radisional masuk ke arsitekiur
Modarn-Kolonial, ataw dapat dischut “dari Dalam ke Luar’; dan schaliknya

2. Amitcktur Modern-Eolonial schagai sumber konsep untuk melihat asitckiur tradisional
dalam proses berarsitckiurnya, artinga dari Moderen Kolonial, mesuk ke dalam Arsitckiur
tradisiomal/lokal atm dapat disehut “dan Lwar ke dalam’.

3. Proses Inkulturasi dapat direkome asikan dalam kontek memasukkan schagai land asan, titik
pijak, sumber konsep maupun metoda dala berarsitckiur untuk menjadikan Nilai Arsitckiur
Tradizional schagai senjat ampuh menghadapi amns globalisas menuwju Kekinian Arsitckiur
Inboimcsia,
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